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Abstrak 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk mendeskripsikan persepsi pegawai mengenai Motivasi, kompensasi 
dan disiplin kerja, serta untuk menganalisis pengaruh Motivasi, Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja secara simultan dan parsial Pada Bank bjb Kantor Cabang Cibinong. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Pada Bank bjb Kantor Cabang Cibinong, 
menggunakan cara simple random sampling dan jumlah responden yang dijadikan sampel dihitung 
berdasarkan rumus slovin sebanyak 124 responden. Metode pengumpulan data dengan melalui pengamatan, 
studi pustaka dan kuesioner. Adapun analisisa data melalui : uji validitas, reliabilitas, analisa diskriptif, korelasi, 
dan regresi. Berdasarkan persepsi responden hasil analisa deskripsi, bahwa variabel disiplin kerja dan 
kompensasi perlu mendapat perhatian dari pimpinan. Dari hasil analisa regresi berganda (R2) sebesar 0.667, 
Motivasi (X1), Kompensasi (X2) dan Disiplin Kerja (X3) terhadap Produktivitas Kerja (Y) menunjukan pengaruh 
positif signifikan. Dengan persaman regresi diperoleh bahwa variabel motivasi lebih dominan bila 
dibandingkan dengan variabel disiplin kerja dan kompensasi. Dengan persamaan regresi adalah Y  = 6.243 + 
0.586 x1 + 0.239 x2+ 0.018x3. Dari persamaan regresi diperoleh bahwa variabel motivasi lebih dominan bila 
dibandingkan dengan variabel disiplin kerja dan kompensasi. 
Kata Kunci: motivasi, kompensasi, disiplin kerja dan produktivitas kerja 

 
Abstract 

The objectives of this study are: to describe employee perceptions regarding motivation, compensation and 
work discipline, as well as to analyze the effect of motivation, compensation and work discipline on work 
productivity simultaneously and partially at Bank BJB Cibinong Branch Office. The population and sample in 
this study were all employees who worked at Bank BJB Cibinong Branch Office, using simple random sampling 
and the number of respondents used as a sample was calculated based on the slovin formula of 124 
respondents. Methods of data collection through observation, literature and questionnaires. As for data 
analysis through: validity, reliability, descriptive analysis, correlation, and regression. Based on the 
respondent's perception of the results of the description analysis, that the variables of work discipline and 
compensation need attention from the leadership. From the results of multiple regression analysis (R2) of 
0.667, motivation (X1), compensation (X2) and work discipline (X3) on work productivity (Y) shows a significant 
positive effect. With the regression equation, it is found that the motivation variable is more dominant when 
compared to the work discipline and compensation variables. The regression equation is Y = 6.243 + 0.586 x1 
+ 0.239 x2+ 0.018x3. From the regression equation, it is found that the motivation variable is more dominant 
when compared to the work discipline and compensation variables. 
Keywords: motivation, compensation, work discipline and work productivity. 

 

PENDAHULUAN 

Kehidupan yang semakin berkembang sering dihadapkan pada berbagai macam persoalan yang 

senantiasa berada di sekeliling manusia. Apakah nantinya bisa dihadapi atau menghindarinya. Dalam 

kenyataannya dapat dilihat bahwa\peranan manusia dalam suatu perusahaan atau instansi sangatlah penting, 

karena manusia merupakan salah satu faktor penggerak lancarnya proses kerja. 
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Pegawai pada Bank BJB Kantor Cabang Cibinong memiliki perilaku, sikap, motivasi dan kebiasaan yang 

tumbuh dan berkembang yang dibentuk oleh kondisi lingkungan serta pengalaman-pengalaman di tempat 

kerja. Untuk dapat mendorong pegawai ke arah usaha maksimal dibutuhkan kebijakan pimpinan dalam usaha 

menggerakkan, mengajak dan mengarahkan bawahannya. Kebijakan dari manajemen Bank bjb Kantor Cabang 

Cibinong  harus mampu memberikan dorongan atau motivasi untuk mencapai produktivitas kerja yang baik. 

Untuk memotivasi pegawai bukanlah hal yang mudah, karena manusia mempunyai perilaku yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya dalam memenuhi kebutuhan dan harapan-harapannya. Oleh karena itu 

menjadi kewajiban dari setiap pemimpin untuk mendorong dan memotivasi setiap bawahannya untuk 

berprestasi. Prestasi pegawai terutama ditentukan oleh kemampuan dan daya dorong. Kemampuan seorang 

individu dibentuk oleh kualifikasi yang dimilikinya seperti pendidikan, pengalaman dan karakteristik 

karakteristik pribadi, sedangkan daya dorong dipengaruhi oleh faktor-faktor internal, yaitu lingkungan 

sekitarnya. 

Salah satu sasaran penting manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam suatu instansi adalah 

terciptanya produktivitas kerja dalam sebuah instansi yang bersangkutan yang lebih lanjut akan meningkatkan 

kinerja. Bahwa terdapat pengaruh fungsi personalia unsur pimpinan dalam memberikan motivasi ataupun 

penegakan disiplin sehingga memberikan dampak pada iklim organisasi dapat memberi pengaruh pada 

lingkungan kerja pegawai yang kondusif (Masri, 1987: 32). Manajemen kepegawaian ini dapat dirumuskan 

sebagai proses mengembangkan, menerapkan dan menilai kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, metode-

metode dan program-program yang berhubungan dengan individu dalam sebuah perusahaan. Untuk 

mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh perusahaan agar memberikan andil positif terhadap 

semua kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya, setiap pegawai diharapkan memiliki motivasi kerja 

yang tinggi sehingga nantinya akan meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak manajemen bila mereka menginginkan setiap pegawai dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karena dengan motivasi, seorang 

pegawai akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa 

motivasi, seorang pegawai tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar 

karena apa yang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi. Sekalipun seorang pegawai 

memiliki kemampuan operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi dalam bekerja, hasil akhir dari 

pekerjaannya tidak akan memuaskan. Faktor keamanan dalam bekerja dalam hal ini keselamatan pun 

dibutuhkan oleh pegawai dalam menjalankan tugasnya, hal ini sejalan dengan ”tagline” Bank BJB yaitu Enjoy, 

Untung, Aman, dan Selamat. Keamanan dan keselamatan merupakan hal yang prinsip dalam bekerja agar 

pegawai nyaman dan tenang dalam menjalankan tugas. 

Tabel 1.1 

 GAP Penelitian 

Peneliti, Tahun Isu penelitian Hasil penelitian 

Hikmat Pudji dan Setiadi 

(2013) 

Motivasi mempengaruhi terhadap 

produktivitas kinerja pegawai. 

Motivasi berpengaruh terhadap 

produktivitas kinerja pegawai. 

Mahfudoh (2009) motivasi dan disiplin kerja 

mempengaruhi terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

Rudi Purnomo (2016) 

 

Kompensasi mempengaruhi 

terhadap produktivitas kinerja 

pegawai 

Kompensasi berpengaruh secara 

parsial terhadap produktivitas 

kinerja pegawai 

Fitriyadi (2004) Meneliti bahwa variabel 

kompensasi skill teknis, 

kompensasi skill non teknis, 

kompensasi knowledge dan 

kompensasi ability (kompensasi 

SKA) secara bersama-sama 

mempengaruhi terhadap 

menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi skill teknis, 

kompensasi skill non teknis, 

kompensasi knowledge dan 

kompensasi ability (kompensasi 

SKA) secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang 
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peningkatan kinerja karyawan PD. 

Bangun Banua 

sangat signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan PD. 

Bangun Banua 

Subudi (2013) Disiplin kerja tidak mempengaruhi 

terhadap produktivitas kinerja 

pegawai 

Disiplin kerja tidak berpengaruh 

langsung terhadap produktivitas 

kinerja pegawai 

Basuki (2009) Meneliti disiplin mempengaruhi 

terhadap kinerja karyawan di PT. 

Hamuda prima media Boyolali 

tahun 2009  

Ada pengaruh yang signifikan 

Disiplin terhadap kinerja 

karyawan di PT. Hamuda prima 

media Boyolali tahun 2009 

sebesar 55.30 persen dan 

dipekirakan kinerja karyawan 

akan meningkat sebesar 0.334 

 

Adanya perbedaan temuan penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa keterkaitan antara motivasi, 

kompensasi, dan disiplin mempengaruhi produktivitas kinerja merupakan hal yang menarik dan penting untuk 

diteliti kembali. Penelitian ini akan meneliti motivasi secara lebih rinci yaitu disiplin kebutuhan keamanan. 

 Kebutuhan keamanan bagi pegawai Bank bjb merupakan hal yang utama karena bisnis pada dunia 

perbankan merupakann bisnis yang berbasis risiko, dimana setiap otorisasi dan keputusan yang diambil 

mengandung risiko bagi pekerjaan si petugas Bank tersebut. Berdasarkan hasil observasi di Bank bjb Kantor 

Cabang Cibinong bahwa fenomena yang terjadi adalah masih rendahnya motivasi kebutuhan keamanan kerja 

dan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan seperti kurangnya pengamanan terkait mitigasi risiko yang 

akan dilakukan petugas melakukan otorisasi sehingga produktivitas portofolio kerja pegawai di Bank bjb tidak 

optimal. 

 Fenomena di atas merupakan beberapa dari sekian banyak fakta yang terjadi yang dipengaruhi oleh 

pemberian motivasi, kompensasi dan disiplin kerja oleh Bank bjb Cabang Cibinong.  

Berdasarkan fenomena di atas penulis memilih judul yang dapat merepresentasikan yaitu “ Motivasi 

Kebutuhan Keamanan Kerja, Kompensasi, dan Disiplin Kerja Dalam Mempengaruhi Produktivitas Karyawan 

pada Bank bjb Kantor Cabang Cibinong” 

 

METODE 

Penelitian ini diadakan pada Kantor Bank bjb Cabang Cibinong, Jl. Raya Tegar Beriman, Cibinong, 

Kabupaten Bogor. 

Gambar 3.1. 

Desain Penelitian 
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1. Populasi 

Populasi dapat juga diartikan sebagai keseluruhan kelompok orang, peristiwa, benda, atau obyek lain yang 

menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti (Mulyanto dan Wulandari, 2010: 99). Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Bank bjb Kantor Cabang Cibinong yang berjumlah 

179 orang.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian (subset) dari populasi yaitu sejumlah orang, peristiwa, benda, atau obyek tertentu 

yang dipilih dari populasi untuk mewakili populasi tersebut (Mulyanto dan Wulandari, 2010: 100). Jumlah 

sampel ditentukan dengan rumus Slovin (Mulyanto dan Wulandari, 2010: 103) dengan margin error 5% 

yaitu sebagai berikut: 

124) menjadin (dibulatka 123,66  
1.4475
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 n 
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2
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
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Dimana: 

n = Jumlah Sampel Minimal 

N = Jumlah Populasi 

e = Margin Error 5%. 

3. Statistik Deskriptif 

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Bank bjb Cabang Cibinong. Penelitian dilakukan 

terhadap populasi 179 karyawan. Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 124 

orang. Penentuan sampel dilakukan dengan terlebih dahulu memastikan bahwa responden adalah 

karyawan Bank bjb Cabang Cibinong. Adapun gambaran tentang responden berdasarkan usia, jenis 

kelamin dan pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

Uji validitas Motivasi 

 
Uji Validitas Kompensasi 
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Uji Validitas Disiplin 

 
Uji Validitas Produktivitas Kerja 

 
 Berdasarkan tabel diatas , diketahui bahwa nilai dari setiap indikator telah lebih dari nilai r-tabel 

(0.176) sehingga dianggap valid. Hal ini berarti pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner telah cukup 

dimengerti oleh responden, dan kuesioner telah mampu mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. 
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2. Hasil Uji Normalitas 

Gambar hasil uji normalitas 

 
 Hasil uji normalitas dengan menggunakan pengujian normal P-P Plot regression terhadap modal yang 

diuji (Santoso, 2003) menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas karena semua data 

penyebarannya berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagona 

3. Multikolinieritas 

 Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas, maka dapat dilihat dari Value inflation Factor 

(VIF) variabel bebas terhadap variabel terikat (Santoso, 2003), apabila nilai VIF tidak melebihi 5, maka 

mengidentifikasikan bahwa dalam model tidak terdapat multikolinearitas. Dari hasil pengolahan data 

menunjukkan bahwa dalam model tidak terdapat multikolinearitas, karena nilai VIF variabel independen 

masing-masing berada dibawah 5. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
4. Uji Model 

 Hasil analisis data kuantitatif dilakukan dengan bantuan Program SPSS versi 21 dan diperoleh keluaran 

(out put) berupa nilai koefisien determinasi, nilai thitung, Fhitung serta nilai persamaan regresi linier berganda. 

Penjelasan dari masing-masing keluaran (out put) SPSS tersebut adalah sebagai berikut: 

 
 Nilai koefisien determinasi berganda (R²) variabel motivasi (X1) kompensasi (X2) dan variabel disiplin 

kerja (X3) terhadap Variabel produktivitas kera (Y) R2 sebesar 0,667 atau 66.7 persen artinya bahwa kontribusi 

motivasi, kompensasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 66.7 persen selebihnya 33.3 

persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar motivasi, kompensasi dan disiplin kerja. 
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 Dari hasil uji F di dapat nilai Fhitung sebesar 80.058 dengan probabilitas 0,000 berarti model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel produktivitas kerja atau dapat dikatakan bahwa motivasi, 

kompensasi dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05. 

 

5. Uji Stastic t 

 
Dari hasil uji statistik t didapat bahwa : 

- Variabel motivasi (X1) sebesar 10,664 dan probability sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

motivasi berpengaruh positif sangat signifikan terhadap kinerja pegawai pada taraf 5 persen.  

- Variabel kompensasi (X2) sebesar 4,262 dan probability sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

kompensasi berpengaruh positif sangat signifikan terhadap kinerja pegawai pada taraf 5 persen. 

- Variabel disiplin (X3) sebesar 4,419 dan probability sebesar 0.676 lebih besar dari 0,05, maka variabel 

disiplin berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

 

Pembahasan  

1. Uji Hipotesis 1 Motivasi (X1) 

Dari hasil perhitungan SPSS 21.0 for windows, diperoleh nilai thitung (10.664) > ttabel (1,657), ttabel (α = 0,05 

dan df = 124) dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Maka variabel motivasi secara parsial 

berpengaruh positif sangat signifikan terhadap produktivitas kerja, sehingga H1 diterima. Artinya apabila 

variabel motivasi meningkat maka produktivitas kerja meningkat dan sebaliknya apabila variabel motivasi 

menurun maka produktivitas kerja menurun. 

2. Uji Hipotesis 2 Kompensasi (X2) 

Dari hasil perhitungan SPSS 21.0 for windows, diperoleh nilai thitung (4.262) > ttabel (1,657), ttabel (α =  

0,05 dan df = 124) dan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Maka variabel kompensasi secara 

parsial berpengaruh positif sangat signifikan terhadap produktivitas kerja, sehingga H2 diterima. Artinya 

apabila variabel kompensasi meningkat maka produktivitas kerja meningkat dan sebaliknya apabila 

variabel kompensasi menurun maka produktivitas kerja menurun. 

3. Uji Hipotesis 3 Disiplin Kerja (X3) 

Dari hasil perhitungan SPSS 21.0 for windows, diperoleh nilai thitung (0.419) < ttabel (1,657), ttabel (α = 

0,05 dan df = 124) dan signifikansi sebesar 0.676 lebih besar dari α = 0,05. Maka variabel disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja, sehingga H3 ditolak 

 

SIMPULAN 

Penelitian menghasilkan temuan model yang layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh motivasi 

kebutuhan keamanan, kompensasi dan disiplin terhadap produktivitas pada Bank bjb Kantor Cabang 

Cibinong. Motivasi kebutuhan keamanan, kompensasi dan disiplin dalam model penelitian ini mampu 

menjelaskan 90 % variasi produktivitas kerja.  

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel motivasi kebutuhan keamanan secara parsial berpengaruh positif 

sangat signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Bank bjb Kantor Cabang Cibinong 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel kompensasi secara parsial berpengaruh positif sangat signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai Bank bjb Kantor Cabang Cibinong. 

3. 3Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel disiplin secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai Bank bjb Kantor Cabang Cibinong. 
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